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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelahiran agama dalam lintasan sejarahnya sangatlah unik dan
cukup menarik untuk dibahas dalam buku pengantar antropologi agama
ini. Menurut Huston Smith Kkelahiran agama dalam sejarahnya
merupakan bentuk dari ketidak mampuan manusia dalam
mengendalikan alam semesta dan memahami misteri yang
menyelubunginya (Smith, 2015). Dari ketidak mampuan tersebut
kemudian lahirlah tokoh suci yang dipandang memahami segala tabir
yang masih misteri seperti: keyakinan tentang adanya roh, untuk dapat
memahaminya manusia harus melakukan penyucian diri, karena dosa
asalnya menghalangi kemampuannya dalam memahami firman Tuhan
(Smith, 2015). Dalam perspektif ini, dapat disimpulkan bahwa agama
merupakan konstruksi social yang dibuat manusia untuk menghadapi
masalahnya. Artinya, memahami agama sama halnya dengan memahami
fakta social dalam konteks kehidupan bermasyarakat yang selalu dinamis
dan kaya akan perspektif yang perlu dicermati.

Dengan demikian, memahami agama sebagai “seperangkat aturan
dan peraturan yang mengatur hubungan manusia dengan dunia gaib,
khususnya dengan Tuhannya, mengatur hubungan manusia dengan
manusia lainnya, dan manusia dengan lingkungannya” merupakan
sebuah konsepsi yang lahir dari teks suci atau doktrin dari suatu agama
(Suparlan, 1995). Akan tetapi penjelasan mengenai bagaimana konsep
teologi suatu agama yang mengarur hubungan manusia dengan
kehidupan sosialnya, kurang terwakili dalam definisi tersebut. Sehingga,
buku pengantar antropologi agama berkewajiban untuk memberikan
pendekatan baru dalam memaknai inti kehidupan beragama yang
dilakukan manusia, dalam sudut pandang yang lebih aktual.

Pada awalnya kalangan intelektualis Barat kurang menyetujui bila
agama dijadikan bahan penelitian, karena menurut mereka agama dan
ilmu tidak bisa dihubungkan (Tumagor & Ridho, n.d.). Penolakan
kalangan intelektualis Barat ini sangat beralasan, karena dalam



BAB 11
PENGERTIAN, FOKUS, DAN METODOLOGI ILMU ANTROPOLOGI

Dalam pembahasan pengertian, fokus, dan metodologi ilmu
antropologi, mahasiswa diharapkan mampu memahami hubungan
antropologi dan agama. Pemahaman mahasiswa akan tema ini yaitu
meliputi: kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan objek forma dan
material antropologi agama. Selain itu, mahasiswa mampu menerangkan
bahwa religi merupakan salah satu unsur kebudayaan. Tentunya, hal
tersebut dilandasi dengan metodologi ilmu antropologi yang mendukung
dalam kajian keagamaan.

A. Pengertian Antropologi

Antropologi ditinjau dari segi etimologi berasal dari Bahasa Yunani
yang terdiri dari dua suku kata, yaitu: antrophos yang berarti orang, dan
logos yang memiliki pengertian sebagai ilmu atau pikiran. Dari dua kata
dasar tersebut, dapat disimpulkan bahwa antropologi merupakan ilmu
yang mempelajari tentang manusia. Namun, definisi yang telah
disebutkan ini masih bersifat umum, oleh karena itu untuk lebih jelas
mari lihat kamus antropologi yang ditulis oleh Ariyano Suyono (1985),
menurutnya: antropologi adalah ilmu yang mempelajari manusia dengan
aneka warna, bentuk fisik, kepribadian, masyarakat, dan kebudayaannya
(Suyono & Siregar, 1985). Dengan demikian dapat difahami bahwa
antropologi merupakan ilmu yang mempelajari manusia dengan segala
keunikan dalam kehidupan kebudayaannya.

Sebelum antropologi berdiri sendiri sebagai ilmu yang mempelajari
tentang manusia dengan segala kompleksitasnya, menurut
Koentjaraningrat ilmu ini telah melewati empat fase dalam proses
pematangannya (Koentjaraningrat, 1990). Fase pertama terjadi sekitar
tahun 1800, dimana terdapat catatan-catatan yang dibawa oleh orang
Eropa Barat mengenai bangsa atau penduduk Asia, Afrika, dan Amerika,
mengenai keunikan suku-suku yang terdapat di daerah tersebut. Pada
awalnya, catatan itu hanya berupa laporan penjelajahan yang dilakukan
oleh orang-orang Eropa Barat pada abad ke-15. Namun, laporan ini
pulalah yang membuat masyarakat Eropa tertarik untuk mengkaji lebih



BAB 111
HUBUNGAN ANTROPOLOGI DENGAN AGAMA

A. Kepribadian, Kebudayaan, dan Peradaban
1. Kepribadian

Kepribadian merupakan bagian inti yang tidak dapat dipisahkan
dari manusia. Hal inilah yang membedakan manusia dengan hewan yang
lainnya, karena manusia memiliki kepribadian yang khas. Tidak seperti
hewan atau binatang, misalnya harimau, ditinjau dari segi
karakteristiknya, semua jenis harimau memiliki karakter yang sama dan
seragam sebagai hewan predator, pemakan daging, dan sebagainya.
Semua jenis harimau memiliki ciri umum dan perilaku yang sama, yaitu
sebagai hewan pemangsa. Berbeda dengan manusia yang
karakteristiknya tidak dapat diuniversalkan, ia memiliki keunikan antar
individu dengan yang lainnya, meski sama-sama sebagai seorang
manusia. Bahkan, di satu keluarga saja yang lingkupnya lebih kecil,
manusia akan memiliki keunikan atau anekawarna yang berbeda. Tidak
akan ada manusia yang persis sama, secara kepribadian meskipun di
antara manusia ada yang memiliki kembaran.

Secara fisik bisa saja manusia dengan manusia yang lainnya
memiliki kesamaan. Namun, secara psikologis di antara manusia tidak
ada yang benar-benar identik sama persis, bahkan dengan kembarannya
sekalipun. Ciri khas yang dimiliki tiap manusia dalam pengertian individu
ini, dalam Kkajian antropologi dan psikologi biasa disebut dengan
kepribadian. Akan tetapi, definisi tersebut masih cukup kasar atau terlalu
bersipat asumtif, sehingga perlu penelusuran lebih lanjut baik deri segi
model dan yang lainnya, agar mendapatkan pengertian yang tepat dan
objektif. Dengan demikian, dalam bab ini akan dibahas tentang apa
pengertian, unsur-unsur atau struktur, bagaimana aspek, dan bentuk
keragaman kepribadian.

a) Pengertian Kepribadian

Berbicara mengenai tema kepribadian, sebenarnya sangat erat
sekali dengan kajian ilmu psikologi, karena akan lebih banyak membahas

31



BAB IV
RAGAM KAJIAN ANTROPOLOGI AGAMA

A. Agama, Religi, dan Magic
1. Agama

Pembahasan menganai agama memiliki paradoksnya tersendiri
dalam pembicaraannya. Sebagai sesuatu yang Iluhur, ia bisa
menghantarkan manusia dalam kehidupan yang beradab, saling
mencintai, saling mengasihi di antara manusia-manusia yang
memeluknya. Namaun, pada sisi yang lain terkadang agama juga
menampilkan wajah yang berbeda. Dengan atas nama agama, perilaku
manusia juga bisa menjadi tidak beradab, saling membenci, membunuh,
perang, dan lain sebagainya. Tidak heran jika A. Kholil dalam artikelnya
yang berjudul “Agama dan Ritual Slametan: Deskripsi Antropologis
Keberagaman Masyarakat Jawa”, menyebutkan bahwa agama memiliki
banyak wajah. Agama memang seringkali menjadi problem dalam sejarah
kehidupan manusia. Tidak jarang peperangan atas nama agama, menjadi
lembaran sejarah kelam sebagai fakta sosial seperti perang Salib. Namun,
di lain pihak agama juga memberikan sumbangsih yang cukup besar
dalam memberikan nilai-nilai kemanusiaan bagi kehidupan manusia
dalam membangun peradaban (Kimball, 2013).

Agama dengan banyak wajah yang dimilikinya, lantas timbul
pertanyaan yang cukup mendasar mengenai definisi tentangnya. Apa itu
agama? Geertz menjelaskan bahwa agama adalah:

“(1) sebuah sistem symbol yang berfungsi untuk (2) menanamkan
perasaan hati dan motivasi yang kuat, merasuk, dan abadi ke dalam
diri manusia [sic] dengan (3) merumuskan konsep tentang sebuah
tatanan umum eksistensi dan (4) membungkus konsep-konsep ini
dengan aura fakultas sedemikian rupa sehingga (5) perasaan hati
dan motivasi tersebut tampak secara khas realistis.” (Geertz, 1993).

Dari definisi yang dikemukakan oleh Geertz, kita bisa melihat
bahwa agama memiliki fungsi secara struktural sebagai sebuah tatanan
umum eksistensi manusia yang penuh dengan simbol-simbol, dan sistem
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BABYV
INTERELASI AGAMA SEBAGAI SISTEM BUDAYA

A. Interelasi Agama dengan Budaya

Agama merupakan sebuah fakta sosial yang keberadaannya dapat
dipelajari, dihayati, dan diamalkan oleh manusia yang mempercayai dan
memeluknya. Tentunya, dengan demikian karena agama ada dalam
kehidupan manusia, dan kegiatan cipta karsa yang dilakukannya
membuahkan suatu tata cara hidup, atau secara sederhananya
menghasilkan kebudayaan, jadi secara langsung agama sangat
berhubungan dengan budaya. Interelasi antara agama dan budaya, dalam
kehidupan masyarakat sangatlah erat. Dalam kehidupan masyarakat,
agama mengalami kontekstualisasi ajaran-ajaran yang terkandung di
dalamnya. Sedangkan dalam kebudayaan, yang di dalamnya terkandung
pengetahuan, tata nilai moral, kesenian, dan sebagainya menjadi sebuah
rumah untuk diimplemntasikannya ajaran-ajaran yang terkandung
dalam agama. Agama meskipun memiliki ciri-ciri dan karakteristik yang
bersipat khusus, ia terikat dengan tempat dimana manusia hidup (Arif &
Darwati, 2018, p. 56). Dengan demikian, seperti yang telah dikemukakan
oleh C. Geertz, agama adalah bagian dari kebudayaan (Haryanto, 2015, p.
82).

Dalam disiplin ilmu perbandingan agama, biasanya para tokohnya
melakukan pembabakkan mengenai agama ke dalam dua Kkategori.
Pertama, kategori agama tsamawi atau agama yang lahir berdasarkan
teori wahyu. Agama tersebut sering juga disebut sebagai agama langit,
karena berasal dari analogi wahyu yang diturunkan dari langit kepada
nabi atau rasul sebagai pembawa risalahnya. Biasanya karekteristik dari
agama dalam kategori ini lebih bersipat absolut, mutlak, dan ajaran
intinya tidak dapat dirubah sampai kapapun. Ada pun yang termasuk
dalam kategori pertama ini adalah Yahudi, Nasrani, dan Islam (Ramdhan,
2019, p. 72). Kedua, agama yang lahir dari proses perenungan seorang
manusia. Agama dalam kategori kedua ini, dalam kacamata antropologi
lahir dari teori batas akal Frazer, krisis hidup Crawley, kekuatan luar
biasa R. Marret, dan sentiment kemasyarakatan yang dikemukakan oleh
Emile Durkheim. Agama dalam ketegori kedua ini, biasanya disebut juga
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BAB VI
JILBAB DARI MASA KE MASA

Secara historis berjilbab pada mulanya merupakan tradisi yang
lahir dari orang-orang Mesopotamia-Persia yang tujuannya adalah untuk
membedakan kaum laki-laki dan perempuan (Khoiri, 2018). Pada masa
ity, jilbab ialah pakaian simbolik kaum perempuan yang menandakan
kelas sosial tertentu. Bagi kalangan perempuan kelas menengah ke atas,
jilbab diharuskan untuk dipakai oleh mereka, sedangkan bagi kelas
bawah seperti budak dan pelacur tidak diperbolehkan untuk
menggunakannya. Tradisi tersebut sudah tumbuh cukup tua di daerah-
daerah dataran Mesopotamia, Babilonia, dan Syiria. Meski pun pada
awalnya jilbab pada masa itu masih hanya sebatas bentuk penutup kepala
(veil) perempuan dalam wacana Code Bilalama pada tahun 3000 SM,
Code Hammurabi (200 SM), dan kode Asyiria (1500 SM) (Khoiri, 2018).
Dari sini dapat disimpulkan bahwa berjilbab merupakan tradisi yang
cukup tua dipraktikan oleh manusia atau perempuan. Bahkan Suhendra
(2016) menegaskan bahwa, tradisi berjilbab sudah ada sejak Islam belum
lahir (Suhendra, 2016).

Menurut Nasarudin Umar (2010), jilbab bukanlah tradisi asli
masyarakat Arab, bahkan tradisi itu tidak ditemukan dalam Bibel
maupun Talmud (Nasaruddin, 2010). Ada pun misalkan ada sebuah cerita
seorang perempuan dalam kitab Bibel yang bernama Rebekah, seorang
perempuan yang diceritakan memakai jilbab, penokohan tersebut
berasal dari etnik Mesopotamia yang memiliki tradisi berjilbab
(Nasaruddin, 2010). Kiranya sampai di sini sudah sangat jelas, bahwa
sebelum jilbab ini dijadikan sebagai symbol dari ekspresi ketaatan
seorang perempuan atas perintah agama, pada awalnya ia merupakan
produk dari suatu budaya masyarakat, yang dalam perkembangannya
menarik perhatian kalangan antropolog.

Pertanyaan penting yang perlu diajukan dalam buku pengantar
ilmu antropologi agama adalah sejak kapan tradisi berjilbab mengalami
perkembangan evolusi dan dikenal oleh masyarakat Arab, pada
akhirnya? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, tentu sudah banyak
asumsi-asumsi yang dikemukakan oleh kalangan antropolog yang
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Jawablah soal-soal di bawah ini dengan penjelasan yang tepat dan benar!

1. Apasajafungsi-fungsi agama secara antropologis di dalam kehidupan sosial
masyarakat kemudian jelaskan menurut pengetahuan saudara?

2. Apa tujuan penelitian kebudayaan menurut perspektif Evolusionist, dan
metode apa yang sering digunakan. Jelaskan dan berikan contoh kasus
penelitian masing2?

3. Apayang saudara/i ketahui tentang perspektif Fungsionalisme Struktural
dalam Antropologi, dan apa yang menjadi aspek penting dalam penilitian
kebudayaan. Jelaskan dan berikan contoh kasus penelitiannya?

4. Clifford Geertz menawarkan sebuah pendekatan Antropologi Interpretatif
dengan metode “Lukisan Mendalam” (Thick Description) dalam
menafsirkan kebudayaan (agama). Terangkan bagaimana penjelasannya?

5. Carilah satu judul artikel hasil penelitian dalam kajian Antropologi (selain
contoh yg kami berikan, silahkan searching di google scholar). Kemudian
jelaskan artikel tersebut kajian dalam perspektif apa? (dari kelima
perspektif yang sudah dijelaskan) dan berikan alasan sauadara mengapa
judul artikel tersebut termasuk dalam perpektif tersebut?  Hasil
pennelusuran kirim sebagai lampiran jawaban UAS

Selamat mengerjakan!
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Cantumkan nama dan kelas di lembar jawaban, dan cantumkan juga
nama, kelas dan alasan saudara di lembar lampiran artikel hasil
penelusuran saudara dari Google Scholar, setelah selesai silahkan dikirim

ke email: husnulgodim@uinsgd.ac.id
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Antropologi, sebagai disiplin ilmu yang mempelajari manusia menjadi sangat penting untuk
memahami agama . Antropologi mempelajari tentang manusia dan segala perilaku mereka untuk dapat
memahami perbedaan kebudayaan manusia.

Penjelasan antropologi sangat berguna untuk membantu mempelajari agama secara empirik, di mana
kajian agama perlu diarahkan pada pemahaman aspek - aspek “social context” yang melingkupi agama.

Kajian antropologi juga memberikan fasilitas bagi kajian agama untuk lebih melihat keragaman
pengaruh budaya dalam praktik agama.

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh bapak Antropologi Indonesia, yaitu Koentjaraningrat melalui
gagasannya yang tertuang dalam buku pengantar ilmu antropologi menyatakan bahwa budaya adalah
cipta, karsa, dan karya dari kekuatan budi manusia. Budaya sebagai manifestasi pemikiran manusia dalam
perjalanan sejarahnya menjadi ruh untuk menciptakan peradaban. Melalui budaya, terciptalah sebuah
tatanan sistem nilai, etika moralitas, yang menjadi pegangan manusia dalam menjalankan kehidupannya.
Agama merupakan salah satu sistem religi yang menjadi bagian penting dalam perkembangan
kebudayaan. Agama juga menjadi salah satu hal yang sangat bernilai tinggi bagi Durkheim, dalam
dinamisasi kebudayaan yang dikembangkan oleh manusia. Senada dengan pernyataan Clifford Geertz
bahwa agama merupakan bagian dari kebudayaan. Dengan demikian, semakin menegaskan bahwa agama
dan budaya tidak dapat dipisahkan. Melalui penelitiannya yang dilakukan cukup panjang di Mojokuto,
salah satu wilayah di Jawa, Geertz menyebutkan bahwa dalam kajian antropologi agama, manusia selalu
memiliki kecenderungan untuk melakukan simbolisasi atas hal apapun yang menyangkut permasalahan
yang dihadapinya.

Agama dalam konteks kajian antropologi, merupakan salah satu dari sekian banyak hal yang selalu
disimbolisasikan oleh masyarakat, baik saat ini atau pun dahulu. Dengan kecenderungan manusia yang
selalu menciptakan sistem symbol dalam kehidupannya, atas peran agama, membuat pembahasan
antropologi dalam kancah humaniora, sangat kaya dan semakin beranekawarna. Sistem symbol dalam
kehidupan masyarakat menjadi semacam kata kunci atau kode tertentu, yang membuat manusia perlu
mempelajari lebih dalam apabila ingin mengekspresikan kebebasannya. Salah satu contoh sistem symbol
yang menjadi kode budaya keberagamaan yang diulas dalam buku ini adalah tentang “jilbab”. Secara
historis jilbab yang pada awalnya murni sebagai produk budaya orang-orang Mesopotamia, dalam
perkembangannya mengalami sentuhan spiritual dari agama, dan menjadi budaya popular dengan
sentuhan perkembangan trand yang perkembangannya didukung dengan teknologi dan media. Akan
dianggap bukan bagian dari identitas agama tertentu bila tidak memakainya dan akan dianggap kuno bila
jilbab tidak dibubuhi pernak-pernik dari budaya popular.

Buku ini menggunakan perspektif antropologi untuk memahami fakta keragaman agama, dinamika
keagamaan, dan keragaman pengaruh budaya dalam praktik keberagamaan, seperti; sistem keyakinan,
sistem symbol, civil religion, banalisasi agama dalam budaya popular berjilbab yang selalu beriringan
dengan perkembangan zaman dan kebudayaan. Tentuﬁya feno.rhena-fgnomena yang ditampilkan dan
diulas dalam buku ini cukup kontekstual dan lumrah ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Semoga buku
pengantar antropologi agama ini dapat membantu pembaca untuk memahani bagaimanz} konsep dasar
antropologi agama. Selamatmembaca! \ { - AV
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